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MOTTO 

  

“Hidup ini adalah seni menggambar tanpa menghapus”.  

(John W. Gardner) 

 

“Rame sak jroning sepi. Sepi sak jroning rame”.  

(Basuki) 
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RINGKASAN 

 

Analisis penerapan Total Quality Environmental Management pada 

proses pengelolaan limbah cair produksi (studi kasus: Rumah Industri Batik 

Dewi Rengganis); Ayu Sukmawati; 2020; 80 Halaman; Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.  

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

suku bangsa dan warisan budaya beraneka ragam. Kekayaan sumber daya dan 

warisan budaya menjadi salah satu tonggak pembangunan bangsa. Kebudayaan 

tersebut bermacam-macam, mulai dari bahasa, tradisi, hingga kesenian daerah. 

Salah satu bentuk dari kebudayaan tersebut adalah batik. Penelitian ini berbentuk 

deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui standar baku mutu limbah yang 

dimiliki oleh Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Total Quality Environmental Management (TQEM) 

dengan analisis data yang menggunakan Fault Tree Analysis (FTA). Data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan uji laboratorium lingkungan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa standar baku mutu limbah 

yang berada di Rumah Industri Batik Dewi Rengganis belum mencapai standar 

optimal dalam baku mutu limbah. Hal tersebut disebabkan oleh 6 parameter yang 

melebih baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 dan Peraturan Gubernur Jatim Nomor 72 

Tahun2013. Enam parameter tersebut adalah pH, BOD5, COD, TSS, Sulfide, 

serta Minyak dan Lemak. Setelah dilakukan analisis menggunakan Fault Tree 

Analysis (FTA), maka dapat diketahui faktor penyebab dari kegagalan dari 

pengelolaan limbah pada Rumah Industri Batik Dewi Rengganis diantaranya 

adalah faktor material, human, tools, dan method. Pada faktor material disebabkan 

oleh pembuatan zat warna alami yang sulit dan lama, faktor human disebakan 

karena pemilik rumah industri tidak mencari tahu bagaimana proses pengelolaan 

limbah cair yang benar dan aman. Faktor tools disebabkan oleh tidak adanya 

water meter di Rumah Industri Batik Dewi Rengganis dan faktor method 

disebabkan karena pemilik industri sudah merasa aman apabila limbah cair 

langsung dibuang ke sungai. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Rumah Industri Batik Dewi Rengganis belum memenuhi standar baku 

mutu limbah dalam proses pengelolaan limbah cair produksi. Maka dari itu, 

Rumah Industri Batik dewi Rengganis diharapkan untuk membangun Instalasi 

Pengelolaan Limbah Cair agar dapat mengurangi dampak buruk yang yang 

disebabkan oleh limbah cair batik. 
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SUMMARY 

 

Analysis of the application Total Quality Environmental Management 

in the process of managing wastewater production (case study: Batik Dewi 

Rengganis Industrial Home); Ayu Sukmawati; 2020; 80 pages; Department of 

Management, Faculty of Economics and Business, University of Jember. 

Indonesia is the largest archipelagic country in the world with diverse 

ethnic and cultural heritage. The wealth of resources and cultural heritage is one 

of the pillars of national development. The culture is diverse, ranging from 

language, tradition, to regional arts. One form of this culture is batik. This 

research is in the form of descriptive aiming to find out the standard 

qualitystandards of waste owned by Dewi Rengganis Batik Industry House. The 

method used in this research is Total Quality Environmental Management (TQEM) 

with data analysis using Fault Tree Analysis (FTA). Data collected through 

interviews, documentation and environmental laboratory tests. 

The results of this study indicate that the waste quality standards in the 

Dewi Rengganis Batik Industrial Home have not yet reached the optimal standard 

in waste quality standards. This is caused by 6 parameters that exceed quality 

standards based on the Regulation of the Minister of Environment of the Republic 

of Indonesia Number 5 of 2014 and the Regulation of the Governor of East Java 

Number 72 of 2013. The six parameters are pH, BOD5, COD, TSS, Sulfide, and 

Oil and Fat. After an analysis using Fault Tree Analysis (FTA), it can be seen the 

causes of the failure of waste management in the Dewi Rengganis Batik Industry 

House include material, human, tools, and method factors. In the material factor 

caused by the manufacture of natural dyes that are difficult and long, the human 

factor is caused because industrial homeowners do not find out how to process 

liquid waste management properly and safely. The tools factor is caused by the 

absence of a water meter at the Batik Rengganis Batik Industrial Home and the 

method factor is caused by the industrial owner feeling safe if the liquid waste is 

directly discharged into the river. Based on the results of the study it can be 

concluded that the Dewi Rengganis Batik Home Industry has not met the quality 

standards of waste in the process of managing wastewater production. Therefore, 

Dewi Rengganis Batik Home Industry is expected to build a Liquid Waste 

Management Installation in order to reduce the adverse effects caused by batik 

liquid waste. 
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1 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki suku 

bangsa dan warisan budaya beraneka ragam. Kekayaan sumber daya dan warisan 

budaya menjadi salah satu tonggak pembangunan bangsa. Kebudayaan tersebut 

bermacam-macam, mulai dari bahasa, tradisi, hingga kesenian daerah. Salah satu 

bentuk dari kebudayaan tersebut adalah batik. Batik merupakan salah satu produk 

karya seni asli Indonesia yang ditetapkan oleh UNESCO pada tanggal 2 oktober 

2009. Sejak saat itu pemerintah menjadikan setiap tanggal 02 oktober sebagai hari 

batik nasional (Harususilo, 2019). 

Di Indonesia batik diproduksi oleh UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) atau industri rumah tangga yang berada disetiap wilayah nusantara. 

Setiap kain batik yang diproduksi memerlukan 3 tahapan diantaranya 

pencantingan, pewarnaan, dan pelorodan. UMKM menjadi tulang punggung 

sistem ekonomi kerakyatan guna mengurangi masalah kemiskinan serta dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan perekonomian daerah (Setyanto 

dkk., 2015). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa industri batik sangat 

bermanfaat bagi perkembangan bangsa Indonesia. Sejak ditetapkannya hari batik 

nasional permintaan batik terus meningkat, dan hal ini berdampak kepada jumlah 

produksi batik yang kian bertambah. Bertambahnya jumlah produksi tersebut 

mengakibatkan intensitas pembuangan limbah batik yang semakin tinggi. 

Limbah yang dihasilkan oleh usaha batik adalah limbah cair yang berasal dari 

proses pewarnaan. Industri batik menimbulkan dampak berupa limbah cair 

organik dengan volume yang besar, warna yang pekat, berbau menyengat dan 

memiliki suhu, keasaman (pH), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical 

Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), yang tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan bahan-bahan kimia dan zat warna dalam proses 

produksi batik. Bahan kimia yang digunakan antara lain Soda Abu (Na2CO3), 

Soda Kue (NaHCO3), Asam Sulfat (H2SO4), Sulfid, dan Nitrit, sedangkan zat 
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warna yang digunakan oleh industri batik antara lain zat warna asam, zat warna 

basa, zat warna reaktif, zat warna naftol, dan zat warna bejana (Kurniawan dkk., 

2013). 

Apabila air limbah yang dibuang langsung ke sungai tanpa melalui proses 

pengolahan terlebih dahulu akan menyebabkan pencemaran lingkungan yang 

berdampak kepada ekosistem perairan. Maka dari itu, suatu industri perlu 

memperhatikan kualitas dari proses produksi yang menghasilkan limbah dan 

berdampak pada kualitas lingkungan sekitar. Agar limbah produksi tidak 

mencemari lingkungan dan tidak melanggar ketentuan yang tertulis di Undang – 

Undang Lingkungan Hidup, maka suatu industri harus melakukan pengolahan 

limbah yang opimal dengan tujuan mengurangi risiko pencemaran lingkungan. 

Probolinggo merupakan salah satu kabupaten yang memproduksi batik asli 

dengan motif khas. Di Probolinggo industri batik dinaungi oleh UMKM, sehingga 

cukup mendapat perhatian pemerintah setempat. Batik Probolinggo cukup dikenal 

oleh semua kalangan, dikarenakan setiap instansi pemerintah maupun pendidikan 

diwajibkan untuk mengenakan batik khas Probolinggo pada hari tertentu. Hal 

tersebut diatur dalam surat edaran yang dikeluarkan oleh Bupati Probolinggo 

dengan nomor : 420/0145/426.101/2019 tertanggal 21 Maret 2019 yang ditujukan 

kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten Probolinggo, Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Probolinggo, serta Kepala SD Negeri/Swasta, 

Kepala SMP Negeri/Swasta. Tujuan dikeluarkannya surat edaran tersebut sebagai 

himbauan untuk mengenakan seragam batik khas Probolinggo (Pendidikan, 2019). 

Surat edaran tersebut sangat bermanfaat bagi pengrajin batik, sehingga mengalami 

kenaikan dalam jumlah pesanan. Salah satu pengrajin batik yang cukup terkenal di 

Probolinggo adalah Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. Rumah industri ini 

merupakan salah satu produsen batik yang cukup dikenal baik oleh masyarakat 

Probolinggo.  

Rumah Industri Batik Dewi Rengganis berdiri sejak tahun 2011 dan berlokasi 

di Dusun Kuripan – Krajan, Desa Jatiurip, Kecamatan Krejengan, Kabupaten 

Probolinggo. Rumah industri ini memproduksi batik tulis tulis dan batik cap khas 

probolinggo. Motif khas batik Probolinggo yang di produksi beraneka ragam, 
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mulai dari mangga, anggur, bayu, daun anggur, ikan, kupu-kupu, ayam berkisar, 

bunga teratai, bunga seribu taman, penjor dan kali banger. Rumah Industri Batik 

Dewi Rengganis lebih banyak memproduksi batik tulis daripada batik cap. 

Pembuatan batik tulis ini melewati beberapa tahapan mulai dari percantingan, 

pewarnaan, dan pelodoran. Pewarnaan batik dilakukan dengan menggunakan 

pewarna kimia Remazol. Remazol merupakan jens warna yang mudah 

diaplikasikan dibandingkan pewarna lain seperti indigosol, naftol dan yang lain, 

karena pewarna reaktif ini dapat larut dalam air (Fatimah, dkk., 2018). Proses 

pewarnaan ini akan menghasilkan limbah cair yang berdampak buruk pada 

kualitas lingkungan, khususnya kualitas ait sungai yang menjadi aliran 

pembuangan limbah. Zat pewarna ini cukup berbahaya dikarenakan remazol 

merupakan polutan organik yang sulit didegrasi oleh alam sehingga merusak 

estetika dan meracuni biota air didalam  badan air (Fatimah dkk., 2018). 

Rumah Industri Batik Dewi Rengganis berada dibawah naungan Pemerintah 

dan bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup sebagai penilik sistem 

pengolahan limbah pada industri di Kabupaten Probolinggo. Namun, sayangnya 

Dinas Lingkungan Hidup belum melakukan follow up terhadap sistem pengolahan 

limbah di Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. DLH setempat hanya datang 

dan mengambil sampel dari limbah tersebut untuk di uji, namun untuk hasi uji 

tersebut tidak diberikan kepada pihak industri. Sehingga pihak industri tidak dapat 

mengetahui jumlah kadar bahaya yang terdapat didalam limbah. Diketahui pula 

bahwa Rumah Industri Batik Dewi Rengganis belum melakukan pengolahan 

limbah cair hasil produksi dikarenakan tidak memiliki IPAL (Instalasi Pengolahan 

Air Limbah). Limbah cair hasil produksi langsung dibuang ke sungai tanpa 

melalui proses penampungan maupun penyaringan, sehingga hal tersebut akan 

berdampak pada pencemaran lingkungan dan kerusakan ekosistem. Pemilik 

Rumah Industri Dewi Rengganis belum mengatahui besar kadar kimia limbah dari 

proses pembuangannya ke sungai. Berdasarkan penjelasan di atas, maka Rumah 

Industri Batik Dewi Rengganis perlu melakukan pengolahan limbah yang optimal. 

Total Quality Management (TQM) merupakan sebuah alat atau metode 

pencegahan kecacatan. Dalam filosofi TQM, kontrol kualitas adalah aktifitas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

  4  
 

terus-menerus diseluruh siklus proses yang berfokus pada pemahaman penyebab 

masalah dan berusaha mengurangi atau menghilangkan dampaknya (Heizer dan 

Render, 2006:252). Limbah dapat dilihat sebagai kecacatan dalam proses yang 

berakibat pada kinerja lingkungan yang rendah bagi perusahaan. Perangkat TQM 

dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja lingkungan dengan menghilangkan 

limbah atau mengurangi dampaknya. Aplikasi perangkat ini untuk memperbaiki 

kinerja lingkungan dikenal sebagai Total Quality Environmental Management 

(TQEM) yang merupakan penggabungan konsep TQM dan EM (Khadour, 2010). 

TQEM digunakan untuk menganalisis sistem pengolahan limbah cair Rumah 

Industri Batik Dewi Rengganis dengan menggunakan Fault Tree Analysis (FTA) 

sebagai alat analisis dari penyebab permasalahan. FTA merupakan sebuah proses 

secara bertahap yang memiliki tujuan untuk menyelesaikan suatu kejadian yang 

tidak seharusnya terjadi ataupun suatu kejadian yang tidak diinginkan langsung 

pada penyebab utamanya (Vesely, 2002). 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi bahan penelitian antara lain 

adalah, penelitian yang dilakukan oleh Wagini et al. (2002) yang berjudul 

“Pengolahan`Limbah Cair Industri Susu”, pada penelitian ini dilakukan uji 

laboratorium di Laboratorium Fisika FMIPA UGM. Dan kesimpulan dari 

penelitian tersebut adalah hasil pengujian awal terhadap sampel limbah cair 

industri susu menunjukkan bahwa limbah tersebut mengandung bahan pencemar 

cukup tinggi. Air hasil pengolahan limbah cair tersebut menunjukkan bahwa 

besaran – besaran seperti : kekeruhan, zat padat terlarut, zat padat tersuspensi, 

BOD dan COD berbahaya. Limbah cair industri susu mengandung zat pencemar 

yang vukup tinggi melebihi ambang batas baku mutu air buangan, sehingga akan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan jika limbah tersebut langsung dibuang. 

Oleh karena itu limbah tersebut harus diolah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2016) yang berjudul 

“Analisis Proses Pengolahan Limbah Produksi dalam Meningkatkan Kualitas 

Lingkungan pada Industri Kecil Menengah Cipta Batik Collection Denpasar 

Selatan Bali”, proses pengolahan limbah harus dilakukan agar kadar air yang 

dihasilkan sesuai dengan baku mutu air limbah yang telah ditetapkan sehingga 
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memenuhi batas aman pembuangan limbah ke saluran air. Dalam penelitian ini, 

metode analisis yang digunakan adalah TQEM dan alat yang digunakan adalah 

check sheet, process flow chart, dan cause and effect diagram. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pengolahan limbah produksi belum optimal dan belum sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Bali No.8 Tahun 2007, hal tersebut disebabkan oleh 

manusia, metode, mesin, dan material. 

Maka dilakukan pengendalian kualitas pada proses pengelolaan limbah cair 

produksi dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan Rumah Industri Bati 

Dewi Rengganis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang, maka 

rumusan masalah yang dikemukakan adalah: Apakah proses pengelolaan limbah 

cair produksi Rumah Industri Batik Dewi Rengganis telah memenuhi standar baku 

mutu limbah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui standar baku mutu limbah dari proses pengelolaan 

limbah cair produksi Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman baru serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan 

manajemen operasional yang diperoleh selama proses perkuliahan, 

khususnya terkait Total Quality Environmental Management (TQEM) 

pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

b. Bagi Akademisi 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

menjadi referensi untuk penelitian berikutnya, khususnya tentang 
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penerapan Total Quality Environmental Management (TQEM) yang dapat 

bermanfaat untuk mengendalikan pengelolaan limbah produksi dalam 

upaya peningkatan kualitas lingkungan. 

c. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi tentang pengendalian kualitas pada proses 

pengolahan limbah produksi menggunakan Total Quality Enviromental 

Management (TQEM) dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

merencanakan strategi pengolahan limbah cair sebagai upaya peningkatan 

kualitas lingkungan Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan teori 

2.1.1 Kualitas Mutu 

Definisi kualitas memiliki arti luas dan bersifat penting bagi produsen 

maupun konsumen. Produsen menganggap sebuah produk memiliki kualitas yang 

baik apabila produk tersebut telah memenuhi berbagai kriteria dari perusahaan, 

sedangkan konsumen menganggap sebuah kualitas adalah suatu produk yang 

memiliki kemampuan dalam memenuhi keinginannya sehingga tercipta kepuasan 

konsumen. Namun pada dasarnya konsep kualitas sering dianggap sebagai 

kesesuaian, keseluruhan ciri-ciri atau karakteristik suatu produk yang diharapkan 

oleh konsumen. 

Pengertian kualitas menurut American Society For Quality yang dikutip 

oleh Heizer & Render (2006 : 265) adalah keseluruhan corak dan karakteristik 

dari produk atau jasa yang berkemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang 

tampak jelas maupun yang tersembunyi. 

Adapun pengertian kualitas yang disampaikan oleh ahli lain, diantaranya 

adalah: Gaspersz (2005) mendefinisikan kualitas sering kali diartikan sebagai 

kepuasan pelanggan (customer satisfaction) atau konformansi terhadap 

kebutuhan/persyaratan (conformance to the requirements). Menurut 

Prawirosentono (2007:5), pengertian kualitas suatu produk adalah keadaan fisik, 

fungsi, dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan 

kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai dengan nilai uang yang telah 

dikeluarkan. Sedangkan menurut Crosby (nasution, 2005:2) menyatakan bahwa 

kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang 

diisyaratkan atau distandarkan. 

Kualitas tidak dapat dipandang sebagai sesuatu yang sempit hanya karena 

kualitas produk semata. Hal itu dapat di lihat dari definisi kualitas menurut para 

ahli yang menyampaikan bahwa definisi kualitas tidak hanya dipandang dari sisi 
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kualitas produk saja, melainkan dari sisi kepuasan konsumen juga menjadi ciri 

dari kualitas tersebut. 

2.1.2 Pengendalian Kualitas 

Pengendalian kualitas adalah salah satu cara yang harus dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan posisi sebuah produk dalam menghadapi 

persaingan pasar. Menurut Prihantoro (2012:6) pengendalian mutu adalah suatu 

sistem kendali yang efektif untuk mengoordinasikan usaha-usaha penjagaan 

kualitas, dan perbaikan mutu dari kelompok-kelompok organisasi produksi, 

sehingga diperoleh suatu produksi yang sangat ekonomis serta dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Sedangkan menurut Gaspersz (2005:480) 

pengendalian kualitas adalah teknik dan aktivitas operasional yang digunakan 

untuk memenuhi standar kualitas yang diharapkan perusahaan. 

a. Tujuan Pengendalian Kualitas 

Menurut Assauri (2008:299) secara terinci dapatlah dikatakan bahwa tujuan 

dari pengendalian kualitas adalah: 

1) Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang 

telah ditetapkan. 

2) Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil 

mungkin. 

3) Mengusahakan agar biaya desain produk dengan menggunakan 

mutu produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin. 

4) Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah 

mungkin. 

Dapat disimpulkan berdasarkan ungkapan ahli bahwa tujuan dari 

pengendalian kualitas adalah untuk mendapatak kualitas produk yang baik dengan 

beban biaya yang serendah mungkin. 

b. Faktor yang mempengaruhi pengendalian kualitas 

Menurut Menurut Assauri (2008:302) faktor-faktor yang memengaruhi proses 

pengendalian kualitas adalah: 
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1) Kemampuan proses, batas-batas yang ingin dicapai haruslah disesuaikan 

dengan kemampuan proses yang ada. Tidak akan ada gunanya mencoba 

mengawasi suatu proses dalam batas-batas yang melebihi 

kemampuan/kesanggupan proses yang ada. 

2) Spesifikasi yang berlaku, spesifikasi dari hasil produksi yang ingin dicapai 

harus dapat berlaku, bila ditinjau dari segi kemampuan proses dan keinginan  

atau kebutuhan pemakai/konsumen yang ingin dicapai dari hasil produksi 

tersebut. Dalam hal ini haruslah dapat dipastikan dahulu apakah spesifikasi 

yang ditentukan tersebut dapat berlaku dari kedua segi yang telah 

disebutkan, sebelum pengendalian kualitas pada proses dapat dimulai. 

3) Apkiran yang dapat diterima, tujuan untuk mengawasi suatu proses adalah 

untuk dapat mengurangi bahan-bahan/barang-barang dibawah standar. 

Tingkat pengawasan yang dilakukan akan tergantung pada banyaknya 

bahan-bahan/barang-barang yang berada dibawah standar atau apkiran 

yang dapat diterima. Banyaknya barang-barang atau produk yang 

dinyatakan rusak (salah), yang dapat diterima harus ditentukan dan 

disetujui sebelumnya. 

4) Ekonomisnya Kegiatan Produksi, suatu barang yang sama dapat dihasilkan 

dengan macam-macam proses, dengan biaya-biaya produksi yang berbeda, 

dan dengan jumlah barang-barang yang terbuang/apkiran yang berbeda. 

Tidaklah selalu ekonomis untuk memilih proses dengan jumlah barang- 

barang apkiran yang sedikit, karena biaya untuk pengerjaan atau 

processing lebih lanjut akan mungkin lebih mahal. Pemilihan proses – 

proses, spesifikasi dan cara-cara pengawasan hanya dapat dilakukan 

sesudah melihat kemungkinan-kemungkinan pada semua proses yang 

dapat dilakukan. 
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c. Langkah-langkah pengendalian kualitas 

Menurut Ravito (Prihantoro, 2012:4), proses pengendalian kualitas adalah 

memutar siklus PDCA (Plan – Do – Check – Action Cycle), yaitu melaksanakan 

perencanaan, pengerjaan atau proses, pengecekan atau evaluasi dan aksi perbaikan 

terhadap masalah yang berkaitan dengan kualitas. Hakikatnya siklus PDCA 

adalah suatu metode untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Siklus 

PDCA ditunujkkan oleh gambar berikut. 

  

Siklus PDCA merupakan penerapan dari konsep pengendalian kualitas dan 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka pengendalian kualitas harus 

dilakukan dengan maksimal pula, caranya dengan menerapkan asas-asas 

pengendalian kualitas. Menerapkan pengendalian kualitas perlu langkah-langkah 

pada masing-masing tahapan, antara lain: 

1) Tahap perencanaan (Plan) 

a) Harus ditentukan proses mana yang perlu diperbaiki, yaitu 

prosesyang berkaitan erat dengan misi organisasi dan tuntutan 

pelanggan. 

b) Menentukan perbaikan apa yang akan dilakukan terhadap proses 

yang dipilih. 

c) Menentukan data dan informasi yang diperlukan untuk memilih 
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proses yang paling relevan dengan perusahaan. 

2)  Tahap Pelaksanaan (Do) 

a) Mengumpulkan informasi dasar tentang halannya proses yang 

sedang berlangsung.melakukan perubahan yang dikehendaki untuk 

dapat diterapkan, dengan menyesuaikan keadaan nyata yang ada, 

sehingga tidak menimbulkan gejolak. 

b) Kembali mengumpulkan data untuk mengetahui apakah perubahan 

telah membawa perbaikan atau tidak. 

3) Tahap Pemeriksaan (Check) 

Menafsirkan perubahan dengan menyusun data yang sudah terkumpul 

dalam grafik. Grafik yang lazim dipakai dalam pengendalian mutu, 

yaitu analisis, merangkum serta menafsirkan data dan informasi untuk 

mendapatkan kesimpulan. 

4) Tahap Tindakan Perbaiakn (Action) 

a) Memutuskan perubahan mana yang akan diimplementasikan jika 

perubahan yang dilakukan berhasil bagi perbaikan proses maka perlu 

disusun prosedur yang baku. 

b) Adanya pelatihan ulang dan tambahan bagi karyawan agar 

perubahan berjalan baik. 

c) Pengkajian apakah mempunyai efek negatif pada bagian lain atau 

tidak. 

d) Penentuan perubahan untuk menjaga agat seluruh karyawan 

melaksanakan apa yang diharapkan dalam prosedur yang telah 

ditentukan. 

2.1.3 Manajemen Lingkungan 

Manajemen lingkungan terdiri dari dua akar kata yaitu manajemen dan 

lingkungan. Menurut Iqbal (2010) manajemen merupakan kegiatan atau usaha 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan atau 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan orang lain. Sedangkan secara umum 

lingkungan didefinisikan sebagai sesuatu yang berada diluar diri manusia yang 

berhubungan dengan kehidupan manusia (Hidayat, 2015). Maka dari itu 
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berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen lingkungan 

merupakan kegiatan komprehensif yang mencakup perencanaan, pelaksanaan 

kegiata, pengamat untuk mencegah pencemaran (Hidayat, 2015). 

Berdasarkan cakupannya, manajemen lingkungan dibagi menjadi 2 yaitu 

(Ernawati, 2016). 

a. Lingkungan internal (dalam lingkungan pabrik/lokasi fasilitas produksi), 

meliputi kondisi lingkungan kerja, dampak yang diterima oleh karyawan 

dalam lingkungan kerja, fasilitas kesehatan, APD, asuransi pegawai, dll. 

b. Lingkungan eksternal (luar lokasi pabrik/fasilitas produksi),  yaitu  segala  

hal yang dapat menimbulkan  dampak  pada  lingkungan  sekitar,  

termasuk masyarakat sekitar lokasi pabrik dan pihak yang mewakilinya 

(pemerintah, pelanggan, investor). Aktivitas yang termasuk yakni 

komunikasi dan hubungan dengan masyarakat, usaha-usaha penanganan 

pembuangan limbah ke saluran umum, perhatian pada keseimbangan 

ekologis dan ekosistem sekitar pabrik, dll. 

Dampak lingkungan merupakan setiap perubahan pada lingkungan, 

menguntungkan atau merugikan, secara keseluruhan atau sebagian yang 

diakibatkan dari aktivitas organisasi, produk atau jasa (GEMI, 2001). Antara 

aspek dan dampak lingkungan memiliki hubungan sebab-akibat, dimana dampak 

lingkungan berasal dari aspek lingkungan, tetapi aspek lingkungan tidak selalu 

berdampak lingkungan. Pengukuran kualitas manajemen lingkungan dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pencapaian kualitas manajemen lingkungan, para 

ahli lingkungan menyarankan dengan melakukan perbandingan (benchmarking) 

dengan perusahaan lain pada standar kualitas manajemen lingkungan 

tertentuseperti (Bagus, 2015). 

a. Standar peraturan lokal dan internal perusahaan mengenai lingkungan. 

b. Standar internasional dan regional seperti ISO 14000 dan Eco-Management 

and Audit Scheme. 

c. Standar regional atau sekelompok perusahaan berfokus pada hal yang 

disepakati bersama, seperti pengertian Total Quality Environmental 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

  13  
 

Management, dan sustainable development untuk perbaikan dalam 

implementasi manajemen lingkungan untuk mencapai sasaran tertentu. 

Adapun baku mutu air limbah yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan telah 

berlaku adalah sebagai berikut. 

a. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 

Tentang Baku Mutu Limbah 

Tabel. 2.1 Baku Mutu Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia No. P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 

Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5   

Tahun 2014. 

b. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 tentang Baku Mutu 

Air Limbah Bagi Industri dan/atau Kegiatan Usaha Lainnya. 

 

 

 

 

 

Parameter Kadar Paling 
tinggi (mg/L) 

Beban Pencemaran Paling 
Tinggi (kg/ton) 

BOD5 60 6 

COD 150 15 

TSS 50 5 

Fenol Total 0,5 0,05 

Krom Total (Cr) 1,0 0,1 
Amonia Total (NH3-N) 8,0 0,8 

Sulfida (sebagai S) 0,3 0,03 

Minyak dan Lemak 3,0 0,3 

pH  6,0 – 9,0 

Debit Limbah Paling 
Tinggi 

100 m3/ton produk tekstil 
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Tabel. 2.2 Baku Mutu Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur 

Nomor 72 Tahun 2013 

Sumber : Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 

Limbah industri dapat menjadi sesuatu yang sangat berbahaya bagi 

lingkungan hidup dan manusia. Keseimbangan lingkungan menjadi terganggu 

apabila jumlah hasil buangan limbah tersebut melebihi ambang batas toleransi 

lingkungan. Jika konsentrasi dan kuantitas melebihi ambang batas, keberadaan 

limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi kesehatan 

manusia sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Tingkat bahaya 

yang ditimbulkan oleh limbah tergantung pada jenis dan karakteristik limbah. 

Macam-macam limbah dikelompokkan berdasarkan cara penggolongan. 

a. Berdasarkan wujudnya (Suharto, 2011), yaitu limbah padat, limbah cair, dan 

limbah gas. 

b. Berdasarkan polimer penyusun mudah dan tidak terdegradasinya (Said, 2011), 

yaitu limbah yang dapat mengalami perubahan secara alami (degradable 

waste/mudah terurai) dan limbah yang tidak atau sangat lambat mengalami 

perubahan secara alami (nondegradable waste/tidak mudah terurai). 

BAKU MUTU AIR LIBAH 
UNTUK INDUSTRI TEKSTIL 

Beban pencemaran Maksimum (kg/ton) 

Parameter Kadar 
Maksi 
mum 
(mg/L) 

Tekstil 
Terpadu 

Pencucia 

n Kapas, 
Pemintala 

n,    
Penenuna 

n 

Perekat 
an 

(Sizing 
– 

Desizin 

g) 

Pengikisan, 

Pemasakan 
(Klering – 

Soouring) 

Pemuc 

atan 
(Bleac 

hing) 

Merser 
isasi 

Pencel 

upan 
(Dyein 

g) 

Pencet 

akan 
(Printi 

ng) 

BOD5 60 6 0,42 0,6 1,44 1,08 0,9 1,2 0,36 

COD 150 15 1,05 1,5 3,6 2,7 2,25 3,0 0,9 

TSS 50 5 0,35 0,5 1,2 0,9 0,75 1,0 0,3 

Fenol Total 0,5 0,05 0,004 0,005 0,012 0,009 0,008 0,01 0,003 

Krom Total 
(Cr) 

1,0 0,1 - - - - - 0,02 0,006 

Amonia Total 
(NH3-N) 

8,0 0,8 0,056 0,008 0,192 0,144 0,12 0,16 0,048 

Sulfida (sbg 
S) 

0,3 0,03 0,002 0,003 0,007 0,005 0,005 0,006 0,002 

Minyak dan 
Lemak 

3,0 0,3 0,021 0,03 0,07 0,054 0,045 0,06 0,018 

pH          

Volume 
Limbah 

Maksimum 

(M3 Per ton 

produk) 

100 7 10 24 18 15 20 6 6 
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c. Berdasarkan sumbernya (Haghi, 2011), yaitu limbah rumah tangga, limbah 

industri, limbah pertanian, limbah konstruksi, dan limbah radioaktif. 

d. Berdasarkan sifatnya (Haghi, 2011), yaitu limbah mudah meledak, limbah 

mudah terbakar, limbah reaktif, limbah beracun, dan limbah korosif. 

2.1.4 Total Quality Environmental Management (TQEM) 

Total Quality Management adalah suatu cara untuk meningkatkan kinerja 

secara terus-menerus pada setiap proses operasional, dalam setiap area fungsional 

dari suatu organisasi, menggunakan sumber daya yang tersedia (Gaspersz, 

2005:9). Manfaat Total Quality Management dikelompokkan menjadi dua, yakni 

dapat memperbaiki posisi persaingan dan meningkatkan output yang bebas dari 

kecacatan (Nasution, 2005:43). Proses pelaksanaan Total Quality Management 

terdapat proses yang terdiri dari input, proses, dan output (Gasperz, 2005:48). 

Limbah produksi dapat dilihat sebagai kecacatan dalam proses yang 

berakibat pada daya dukung lingkungan yang rendah bagi perusahaan. Total 

Quality Control/Total Quality Management dapat digunakan untuk memperbaiki 

daya lingkungan dengan menghilangkan limbah atau mengurangi dampaknya 

(Khadour, 2010). Aplikasi perangkat dan filosofi ini untuk memperbaiki kinerja 

lingkungan dikenal sebagai Total Quality Environmental Management (TQEM). 

TQEM pertama kali diluncurkan oleh Global Environment Management 

Initiatives (GEMI, 2001). GEMI merupakan asosiasi yang terdiri dari lebih dari 30 

perusahaan besar dunia yang menitikberatkan pada kerjasama dalam bidang 

pengelolaan lingkungan di perusahaan. TQEM secara umum adalah sistem 

pengelolaan lingkungan dengan menerapkan prinsip-prinsip kualitas total; yakni 

fokus pada pelanggan, perbaikan terus-menerus, kerja tim, dan sistem manajemen 

(Khadour, 2010). 

Elemen dasar TQEM adalah identifikasi pelanggan, fokus pada perbaikan 

terus menerus, kerjakan pekerjaan yang tepat dari awal, gunakan pendekatan 

sistem (GEMI, 2001:3). 
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Langkah-langkah iplementasi TQEM (GEMI, 2001:5) adalah. 

a. Evaluasi diri, mengevaluasi posisi perusahaan saat ini dengan cara 

menganalisa bentuk peluang dan kerentanan lingkungan serta praktik 

kualitasnya. 

b. Identifikasi pelanggan, mengidentifikasi pelanggan eksternal dan internal 

untuk membantu menjelaskan jasa dan produk perusahaan dan pengukuran 

kinerja. 

c. Belajar menggunakan Plan-Do-Check-Action, melakukan rencana untuk 

memulai proses perbaikan terus-menerus. 

d. Belajar menggunakan perangkat kualitas TQEM, terdapat 6 perangkat 

tradisional yang diusulkan yakni, diagram sebab akibat, diagram pareto, 

grafik control, grafik aliran (flow chart), histogram, benchmarking. 

e. Pengukuran dan bagaimana menggunakannya. 

Perangkat TQEM sama dengan yang digunakan pada TQM yakni meliputi 

SPC 7 tools. Dalam TQEM setiap perangkat berfungsi dengan kegunaan yang 

berbeda dan ketika dikombinasikan dengan lainnya, perangkat tersebut berfungsi 

untuk; mengidentifikasi peluang pencegahan polusi, menentukan kemungkinan 

penyebab polusi, mendirikan tingkat polusi yang diharapkan dari proses, serta 

merencanakan aksi mencegah polusi tersebut. 

2.1.5 Statistical Process Control (SPC) 

Statistical Process Control adalah sebuah teknik statistik yang digunakan 

untuk mengukur kinerja sebuah proses yang memastikan sudah memenuhi standar 

ataukah tidak. Statistical Process Control adalah sebuah proses yang digunakan 

untuk mengawasi standar, membuat pengukuran dan mengambil tindakan 

perbaikan selagi sebuah produk atau jasa sedang diproduksi (Heizer dan Render, 

2006:286). Tujuan sistem pengendalian proses adalah untuk memberikan 

peringatan secraa statistik bila terdapat penyebab variasi buatan. Peringatan ini 

dapat mempercepat pengambilan keputusan untuk mengambil tindakan yang 

sesuai dengan penyebab kesalahan. 
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Menurut Heizer dan Render (2006:263-268) terdapat 7 alat bantu 

Statistical Process Control yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kualitas 

diantaranya adalah: 

a. Lembar Pengecekan (Check Sheet) 

Adalah suatu formulir yang didesain untuk mencatat data. Dalam banyak 

kasus, pencatatan dilakukan sehingga pada saat data diambil pola dapat 

terlihat dengan mudah. Lembar pengecekan membantu untuk menentukan 

fakta atau pola yang mungkin dapat membantu analisis selanjutnya. 

b. Diagram Sebat (Scatter Diagram)  

Diagram sebar menunjukkan hubungan antar dua perhitungan atau 

variabel. Diagram sebar digunakan untuk menginterpretasi data yang 

digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan kedua variabel tersebut. 

c. Diagram Sebab Akibat (Cause and Effect Diagram) 

Diagram ini berguna untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas dari produk dan memiliki akibat dari permasalahan 

yang dipelajari. Diagram sebab akibat berfungsi untuk menganalisis sebab 

akibat dari suatu masalah. 

d. Diagram Pareto (Pareto Charts) 

Diagram pareto adalah sebuah metode untuk mengelola kesalahan, 

masalah, atau cacat dalam perbaikan kualitas. Analisis 

paretomengindikasikan masalah mana yang dapat menghasilkan 

pengembaliantertinggi. 

e. Diagram Alir (flow Charts) 

Diagram alir secara grafis menunjukkan sebuah proses atau sistem dengan 

menggunakan kotak dan garis yang saling berhubungan. Hal ini akan 

memudahkan untuk memahami sebuah proses atau menjelaskan langkah- 

langkah sebuah proses. 

f. Histogram 

Histogram menujukkan cakupan nilai sebuah perhitungan dan frekuensi 

dari setiap nilai yang terjadi. Historgram menunjukkan peristiwa yang 

paling sering terjadi dan juga variasi dalam pengukuran. 
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g. Bagan Kendali (Control Charts) 

Bagan kendali merupakan gambaran grafis data sejalan dengan waktu 

yang menunjukkan batas atas dan batas bawah dari sebuah proses yang 

dikendalikan. Bagan kendali berfungsi untuk memonitor apakah sebuah 

proses berada dalam kendali kualitas atau tidak. 

2.1.6 Fault Tree Analysis (FTA) 

FTA atau Analisis Pohon Kegagalan adalah sebuah proses secara bertahap 

yang memiliki tujuan untuk menyelesaikan suatu kejadian yang tidak seharusnya 

terjadi ataupun suatu kejadian yang tidak diinginkan langsung pada penyebab 

utamanya (Vesely, 2002). Fault Tree Analysis (FTA) juga sering disebut diagram 

logika yang digunakan untuk mewakili masingmasing dampak dari suatu 

peristiwa dan kontirusi yang menyebabkan suatu peristiwa. Teknik identifikasi 

bahaya ini dengan menggunakan pendekatan yang bersifat “Town-Down”, yang 

dimulai dari kejadian yang tidak diinginkan atau kerugian kemudian menganalisa 

penyebab- penyebabnya (Yusuf, 2010). Diagram ini juga menyatakan ilustrasi 

bebas dari rangkaian potensi kegagalan peralatan atau kesalahan manusia yang 

dapat menimbulkan kerugian bentuk diagram logika kegagalan ini dari atas 

kebawah yaitu dari akibat untuk mencari sebab. Menurut Richma (2015) metode 

Fault Tree Analysis (FTA) suatu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

resiko yang berperan untuk mengidentifikasi resiko yang berperan terhadap 

terjadinya kegagalan. 

Adapun proses melakukan Fault Tree Analysis (FTA) secara sebagian 

besar yaitu sebagai berikut (Ramli, 2010:146). 

a. Mengidentifikasi serta menginventarisasi data atau informasi yang 

dibutuhkan, misal referensi, percobaan, standar praktis dan lainnya. 

b. Melakukan analisis awal terhadap sistem atau proses yang akan dianalisis, 

mempelajari proses, peralatan, atau cara kerja system mulai dari bahan 

masuk, proses, dan aliran keluar. 
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c. Menyusun FTA yang diawali dengan kejadian puncak lalu ke bawah pada 

kejadian berikutnya sampai didapatkan struktur pohon FTA yang logis 

dengan menggunakan simbol-simbol tertentu sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Fault Tree Analysis (FTA) 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menyederhanakan FTA dengan menghilangkan ataupun mengurangi 

kejadian- kejadian yang tidak mendukung (kurang logis). 

e. Memperkirakan probabilitas dari semua kejadian, mulai dari dasar (bawah) 

pohon hingga ke kejadian puncak. 

f. Menentukan komponen yang perlu mendapatkan perhatian atau 

mempunyai aspek signifikan terhadap keselamatan sistem seluruhnya. 
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2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Wegini, Karyono, dan Agus Setia tahun 

2002 yang berjudul “Pengolahan`Limbah Cair Industri Susu”, pada penelitian ini 

dilakukan uji laboratorium di Laboratorium Fisika FMIPA UGM. Dan kesimpulan 

dari penelitian tersebut adalah hasil pengujian awal terhadap sampel limbah cair 

industri susu menunjukkan bahwa limbah tersebut mengandung bahan pencemar 

cukup tinggi. Air hasil pengolahan limbah cair tersebut menunjukkan bahwa 

besaran – besaran seperti : kekeruhan, zat padat terlarut, zat padat tersuspensi, 

BOD dan COD berbahaya. Limbah cair industri susu mengandung zat pencemar 

yang cukup tinggi melebihi ambang batas baku mutu air buangan, sehingga akan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan jika limbah tersebut langsung dibuang. 

Oleh karena itu limbah tersebut harus diolah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bagus Puspito Widodo pada tahun 

2015 yang berjudul “Analisis Penerapan Total Quality Control Proses Pengolahan 

Limbah Produksi pada Kualitas Lingkungan PT. Maya Muncar Banyuwangi”, 

proses produksi memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup perusahaan 

dan kegiatan produksi berkaitan dengan lingkungan. Dalam penelitian ini 

digunakan alat bantu yang terdapat pada SPC dan metode analisis TQC. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan air bersih menghasilkan limbah 

cair sebesar 23,83 m3/ton produk hal tersebut melebihi batas maksimal 

penggunaan air yang seharusnya 20m3/ton produk, pengendalian kualitas proses 

pengolahan limbah terdapat banyak masalah pada faktor manusia, mesin, material, 

metode, dan lingkungan, hal tersebut menyalahi SOP yang berlaku, sehingga 

menjadi kurang optimal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ernawati pada tahun 2016 yang 

berjudul “Analisis Proses Pengolahan Limbah Produksi dalam Meningkatkan 

Kualitas Lingkungan pada Industri Kecil Menengah Cipta Batik Collection 

Denpasar Selatan Bali”, proses pengolahan limbah harus dilakukan agar kadar air 

yang dihasilkan sesuai dengan baku mutu limbah yang telah ditetapkan sehingga 

memenuhi batas aman pembuangan limbah ke saluran air. Dalam penelitian ini, 
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metode analisis yang digunakan adalah TQEM dan alat analisis yang digunakan 

adalah check sheet, process flow chart, dan cause effect diagram. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pengolahan limbah produksi belum optimal dan belum sesuai 

dengan Peraturan Gubernur Bali No. 8 Tahun 2007, hal tersebut disebabkan oleh 

manusia, metode, mesin dan material. 

Menurut penelitian yang dilakukan Namarina pada tahun 2019 yang 

berjudul “Analisis Penerapan Total Quality Environmrntal Management Pada 

Proses Pengolahan Limbah Produksi dalam Upaya Peningkatan Kualitas 

Lingkungan (Studi Kasus: UMKM Sanggar Batik Seblang). Proses pengolahan 

limbah cair dan limbah padat pada UMKM Sanggar Batik Sebalng belum optimal. 

Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan belum optimalnya proses pengolahan 

limbah produksi yaitu material, manusia, alat, dan metode. Pengolahan limbah 

cair yang belum optimal disebabkan oleh adanya lima parameter ysng melebihi 

baku mutu limbah berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 

dan Peraturan Gubernur Jatim Nomor 72 Tahun 2013. Lima Parameter tersebut 

adalah TSS, Minyak dan Lemak, BOD5, COD, serta Sulfide (H2S). Adapun 

ringkasan penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan uraian pada tabel 2.4 dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa perbedaan dalam setiap kasus yang diteliti. Begitupun dengan penelitian 

yang dilakukan kali ini. Perbedaan tersebut terletak pada kasus industri tekstil 

yang menggunakan metode yang sama yakni TQEM, apabila kedua peneliti 

tersebut mengangkat kasus dengan pengolahan limbah yang kurang optimal dan 

 

No. 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Objek 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

 

Hasil 

1. Wagini, 

(2002) 

Industri 

Susu 

Uji 

laborator 

ium 

Hasil pengujian awal terhadap sampel 
limbah cair industri susu menunjukkan 

bahwa limbah tersebut mengandung bahan 

pencemar cukup tinggi. Air hasil pengolahan 

limbah cair tersebut

 menunjukkan bahwa
 besaran – besaran 

seperti : kekeruhan, zat padat terlarut, zat 

padat tersuspensi, BOD dan COD Berbahaya 

2. Widodo 

(2015) 

PT. Maya 

Muncar 

Banyuwan 

gi 

SPC dan 

TQC 

Penggunaan air bersih menghasilkan limbah 

cair sebesar 23,83 m
3
/ton produk hal 

tersebut melebihi batas maksimal 

penggunaan air yang seharusnya 20m
3
/ton 

produk, pengendalian kualitas proses 
pengolahan limbah terdapat banyak masalah 
pada faktor manusia, mesin, material, 

metode, dan lingkungan, hal tersebut 
menyalahi SOP yang berlaku, sehingga 
menjadi kurang optimal. 

3. Ernawa 

ti (2016) 

IKM Cipta 

Batik 

Collection 

Denpasar 

Selatan Bali 

TQEM Pengolahan limbah produksi belum optimal 

dan belum sesuai dengan Peraturan 

Gubernur Bali No. 8 Tahun 2007, hal 

tersebut disebabkan oleh manusia, metode, 

mesin dan material. 

4. Namari 

na 

(2019) 

UMKM 

Sanggar 

Batik 

Seblang 

TQEM Pengolahan limbah cair melebihi baku mutu 

limbah berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkunagn Hidup Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2014 dan Peraturan 

Gubernur Jatim Nomor 72 Tahun 2013. 

Lima Parameter tersebut adalah TSS, Minyak 

dan Lemak, BOD5, COD, serta Sulfide 

(H2S). 

Sumber: Wagini (2002), Widodo (2015), Ernawati (2016), Namarina (2019) 
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Prosedur Produksi 

Produksi 

Hasil Produksi 

Limbah Hasil Produksi 

Total Quality Environmental 

Management (TQEM) 

Standar Menteri Lingkungan 

Hidup dan Gubernur 

Kualitas Lingkungan 

pengambilan sampel juga dilakukan dengan mengambil limbah di bak 

penampungan, maka berbeda dengan penelitian ini yangproses pengelolaan 

limbahnya tidak di tampung, melainkan dibuang langsung ke sungai melalui 

aliran tempat pencucian. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan bagaimana 

penerapan TQEM pada proses pengolahan limbah cair produksi Rumah Industri 

Batik Dewi Rengganis. Selanjutnya akan diidentifikasi penyebab dari belum 

optimalnya proses pengolahan limbah cair produksi, dan kemudian ditelusuri 

solusi yang tepat untuk penyelesaian masalahnya, sehingga menghasilkan usulan 

atau rekomendasi perbaikan kualitas lingkungan di masa yang akan datang. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun 

kerangka konsep sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis proses pengolahan limbah cair produksi 

pada Rumah Industri Batik Dewi Rengganis dalam upaya peningkatan kualitas 

lingkungan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yang mana lebih 

bersifat deskriptif dan data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 

sehingga tidak menekankan pada angka. Metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (Sugiyono, 2014:13). 

3.2 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Industri Batik Dewi Rengganis 

yang beralamat di Jalan Dsn Kuripan, RT. 04 / RW. 04, Krajan Jatiurip, 

Kecamatan Krejengan, Kabupaten Probolinggo – Jawa Timur. Penelitian ini akan 

dilakukan selama 30 hari kerja, terhitung dari tanggal 02 Desember 2019 - 07 

Januari 2020 dalam proses pengumpulan data. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan 

kuatitatif. Menurut Siyoto dan Sodik (2015:68), data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui 

berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis 

dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan 

lapangan (transkrip). Data kualitatif yang diperlukan pada penelitian ini adalah 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, terkait proses pengolahan limbah 

cair produksi Batik Dewi rengganis. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka atau bilangan (Siyoto dan Sodik, 2015:68). Data kuantitatif yang 

diperlukan pada penelitian ini berupa jumlah produksi setiap hari yang mencakup 

volume limbah cair, jumlah tenaga kerja, uji laboratorium dan jumlah jamkerja. 
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3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data  

primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya (Siyoto dan Sodik, 

2015:67). Sumber data primer yang diperlukan berupa profil perusahaan, bahan dan 

perlengkapan produksi, proses produksi, proses pengolahan limbah dan laporan 

kegiatan produksi yang didapatkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, laporan, jurnal, dan lain-lain(Siyoto dan Sodik, 2015:68). Sumber data 

sekunder yang diperlukan berupa hasil uji laboratorium, Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/ 

2019 dan Peraturan Gubernur Jatim Nomor 72 Tahun 2013. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

a. Observasi, adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung di tempat penelitian guna menyesuaikan dengan data yang 

diperoleh. 

b. Wawancara, adalah pengumpulan data dengan melakukan proses Tanya 

jawab kepada narasumber terkait untuk memperoleh data sekunder yang 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi, pengumpulan data visual maupun audio melalui foto, video, 

maupun rekaman suara sebagai bukti untuk memperkuat data yang 

diperoleh. 

d. Percobaan laboratorium, pengujian sampel limbah cair untuk mengetahui 

kadar dari setiap parameter (jenis kandungan) di UPT Laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup Banyuwangi. 
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3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

alat bantu yang terdapat pada 7 tools, yakni Diagram Proses (Process Flow Chart) 

dan Lembar Pencacatan (Check Sheet), serta Fault Tree Analysis (FTA).   

Penjelasan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

a. Memahami Proses dengan Diagram Proses (Process Flow Chart) 

Dalam penelitian ini, diagram proses (process flow chart) dibuat untuk 

mengetahui sumber limbah dan bagaimana proses pengelolaan limbah 

produksi di Rumah Industri Batik Dewi Rengganis. 

b. Mengumpulkan Data Produksi dengan Lembar Pencacatan (Check Sheet) 

Observasi yang dilakukan pada Rumah Industri Batik Dewi Rengganis 

dengan memeriksa item keluaran yaitu limbah sisa produksi pada proses 

produksi, lalu disajikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan check 

sheet untuk memudahkan dalam memahami data permasalahan limbah 

produksi sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 

c. Melakukan Percobaan Laboratorium di Laboratorium Lingkungan 

Dilakukan percobaan laboratorium untuk mengetahui parameter apa saja 

yang dapat menyebabkan kegagalan kualitas limbah cair, lalu hasil uji 

laboratorium dibandingkan dengan standar kualitas manajemen 

lingkungan yang berlaku. Adapun parameter-parameter yang diuji sesuai 

dengan industri pencelupan batik dan tekstil yakni pH, TSS, minyak dan 

lemak, BOD5, COD, NH3-N, Fenol, Sulfide, Chromium, serta debit 

limbah cair per total produksi. Percobaan laboratorium dilakukan di UPTD 

Laboratorium Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten 

Banyuwangi. Standar kualitas manajemen lingkungan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia NomoP.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 dan Peraturan 

Gubernur Jatim Nomor 72 Tahun 2013. 

d. Menganalisis Penyebab Masalah dengan Metode Fault Tree Analysis 

(FTA) Melakukan analisis terhadap penyebab terjadinya kegagalan 

kualitas lingkungan dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis 
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(FTA). Fault Tree Analysis merupakan sebuah alat analisis yang 

menerjemahkan secara grafik kombinasi- kombinasi dari kesalahan yang 

menyebabkan kegagalan. FTA adalah analisis deduktif top-down di mana 

penyebab suatu peristiwa disimpulkan. Ini memberikan model visual 

tentang bagaimana kegagalan peralatan, kesalahan manusia dan faktor-

faktor eksternal berkontribusi terhadap kegagalan dari peristiwa.  

Menurut Ayyub (2003) Fault Tree Analysis dilakukan dengan 8 

langkah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi permasalahan 

2) Mengidentifikasi Top Level Event, kejadian puncak yang akan diteliti. 

3) Menentukan struktur pohon kegagalan (FTA), dengan menggunakan 

symbol- simbol tertentu yang menunjukkan bagaimana kondisi atau 

peristiwa mengarah ke top level event. 

4) Menganalisa pohon kegagalan, untuk memperoleh informasi yang jelas 

dari suatu sistem dan perbaikan yang jelas. 

5) Menentukan akar permasalahan (basic event). 

6) Menyederhanakan FTA dengan mengurangi kejadian-kejadian yang 

kurang logis: Pelajari peristiwa tersebut dan temukan ketergantungan di 

antara peristiwa yang dapat menyebabkan satu atau beberapa peristiwa. 

7) Memperkirakan probabilitas dari semua kejadian, mulai dari dasar 

pohon hingga ke kejadian puncak. 

8) Menentukan komponen yang perlu mendapatkan perhatian atau 

mempunyai aspek signifikan terhadap keselamatan sistem seluruhnya. 

e. Rekomendasi Upaya Perbaikan 

Setelah melakukan analisis dan mengetahui penyebab dari cacat proses 

pengolahan limbah cair produksi, selanjutnya disusun rekomendasi atau 

usulan untuk perbaikan kualitas dalam pengolahan limbah cair produksi 

Rumah Industri Batik Dewi Rengganis dalam upaya menjaga kualitas 

lingkungan yang lebih baik dan sehat. 
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MULAI 

Pra Penelitian 

Pengumpulan Data 

Process Flow Chart 

Check Sheet 

Percobaan Laboratorium 

Fault Tree Analysis (FTA) 

Kesimpulan dan Saran 

SELESAI 

3.6 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

Keterangan dari alur kerangka pemecahan masalah diantaranya: 

1. Mulai, yaitu tahap awal atau persiapan sebelum melakukan penelitian, 

meliputi perumusan masalah dan penetapan tujuan penelitian. 

2. Pra penelitian, mengumpulkan informasi pokok seputar topik yang 

potensial dengan menggunakan beragam sumber referensi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

  29  
 

3. Pengumpulan data, mengumpulkan data pendukung yang dibutuhkan 

dalam penelitian dengan wawancara, observasi, dokumentasi, uji lab. 

4. Process Flow Chart, membuat diagram proses untuk memahami proses 

dan menjelaskan proses. 

5. Check Sheet, membuat lembar pencatatan untuk memudahkan dalam 

memahami data. 

6. Percobaan Laboratorium, melakukan uji laboratorium di laboratorium 

lingkungan daerah dengan parameter-parameter tertentu. 

7. Fault Tree Analysis (FTA), menganalisis penyebab terjadinya kegagalan 

kualitas lingkungan dengan metode FTA. 

8. Kesimpulan dan saran, penarikan kesimpulan berdasar pengolahan data 

yang diperoleh dan kesimpulan merupakan inti dari hasil penelitian, serta 

memberikan saran bagi pihak terkait. 

9. Berhenti, yaitu tahap akhir dari penelitian atau penelitian telah selesai. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan pada 

proses pengelolaan limbah produksi Rumah Industri Batik Rengganis, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa proses pengelolaan limbah cair Rumah Industri Batik 

Rengganis belum memenuhi standar baku mutu limbah. 

Pengelolaan limbah cair yang belum optimal disebabkan oleh adanya enam 

parameter yang melebihi baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 dan Peraturan Gubernur Jatim 

Nomor 72 Tahun 2013. Enam parameter tersebut adalah pH, BOD5, COD, TSS, 

Sulfide, serta minyak dan lemak. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu. 

a. Faktor material, yaitu sulit dan lamanya pembuatan Zat Warna Alam yang 

menyebabkan proses pewarnaan kain batik menggunakan zat kimia. Dan 

juga takaran hanya disesuaikan dengan warna yang diinginkan sehingga 

menyebabkan tidak ada takaran tertentu dalam penggunaan zat kimia. 

b. Faktor human, yaitu pemilik sebagai pimpinan tidak mencari tahu 

pengelolaan limbah cair seperti apa yang baik dan aman bagi lingkungannya 

sehingga pemilik usaha pun belum memahami proses yang aman untuk 

pengelolaan limbah cair. 

c. Faktor tools, yaitu water meter tidak dibutuhkan sehingga dalam proses 

pengelolaan limbah cair tidak terdapat alat untuk mengukur volume atau 

debit limbah cair yang dihasilkan. Dan juga usaha batik ini termasukdalam 

kategori UMKM sehingga tidak ada IPAL khusus yang diterapkan. 

d. Faktor method, yaitu pemilik usaha merasa proses pengelolaan limbah cair 

yang diterapkan selama ini sudah baik dan aman sehingga dalam 

pengelolaan limbah cair hanya diterapkan proses secara fisika. 

5.1.2 Berdasarkan faktor-faktor penyebab belum optimalnya proses pengelolaan 

limbah produksi pada Rumah Industri Batik Dewi Rengganis, maka disusun 

rekomendasi upaya perbaikan yang dapat dilakukan dalam mengurangi bahkan 
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menghilangkan dampak negatif limbah produksi terhadap lingkungan sekitar 

Rumah Industri Batik Dewi Rengganis yaitu sebagai berikut. 

Berdasarkan faktor-faktor penyebab belum optimalnya proses pengelolaan 

limbah cair, maka dapat diperbaiki dengan. 

a. Faktor material, diperbaiki dengan membeli Zat Warna Alam sehingga 

tidak mengalami kesulitan dan waktu yang lama dalam pembuatan Zat 

Warna Alam. Dan juga sebaiknya pemilik usaha batik harus membuat 

takaran yang pasti dalam penggunaan zat pewarna kimia, sehingga dapat 

diketahui seberapa banyak pewarna kimia yang larut dalam air dan akan 

menjadi limbah. 

b. Faktor human, diperbaiki dengan melakukan pengkajian ulang terhadap 

proses pengelolaan limbah cair yang telah diterapkan selama ini, serta 

mencari tahu bagaimana proses pengelolaan limbah yang aman. 

c. Faktor tools, diperbaiki dengan menggunakan water meter untuk 

mengetahui seberapa banyak volume limbah yang dihasilkan. Dan juga 

sebaiknya meskipun usaha termasuk dalam kategori apapun, IPAL juga 

tetap dibutuhkan demi kemanan limbah cair yang dihasilkan. 

d. Faktor method, diperbaiki dengan melakukan pengkajian ulang terhadap 

proses pengelolaan limbah cair yang telah dierapkan serta menerapkan 

proses pengelolaan limbah yang baik dan aman dengan cara menerapkan 

tiga metode yakni fisika, kimia, dan biologi. 

5.2 Saran 

Kegagalan dalam proses pengelolaan limbah cair maupun padat sebaiknya 

benar-benar perlu mendapatkan perhatian khusus baik  dari lingkup perusahaan 

dan pemerintah termasuk DLH (Dinas Lingkungan Hidup), karena keberhasilan 

dari suatu usaha bukan hanya diukur dari produk dan laba yang dihasilkan, tetapi 

juga dilihat dari limbah yang dihasilkan. Limbah yang baik dan aman akan 

menjadikan lingkungan sekitar tempat produksi menjadi nyaman. Sebaiknya dapat 

dilakukan usaha-usaha dalam perbaikan kualitas lingkungan oleh limbah produksi. 
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Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan kepada Rumah Industri Batik Dewi Rengganis yaitu sebagai berikut. 

1. Menggunakan zat warna aam untuk proses pewarnaan batik sehingga 

limbah yang dihasilkan tidak berbahaya bagi lingkungan. 

2. Membuat takaran yang pasti dalam penggunaan zat pewarna kimia, 

sehingga dapat diketahui seberapa banyak pewarna kmia yang larut dalam 

air dan akan menjadi limbah. 

3. Melakukan pengkajian ulang terhadap proses pengeloaan limbah cair yang 

telah diterapkan selama ini, serta mencari tahu bagaimana proses 

pengelolaan limbah yang aman sehingga menghasilkan limbah cair yang 

sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah diterapkan oleh pemerintah 

yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2014 dan Peraturan Gubernur Jatim Nomor 72 Tahun 2013. 

4. Menggunakan water meter untuk mengetahui seberapa banyak volume 

limbah yang dihasilkan. Sehingga dapat diketahui apakah debit limbah cair 

yang dihasilkan oleh proses produksi sudah dalam batas ambang peraturan 

atau tidak. 

5. Menerapkan IPAL meskipun hanya IPAL, sederhana asalkan IPAL juga 

menjadikan limbah cair yang dihasilkan menjadi aman. 

6. Menerapkan proses pengelolaan limbah yang baik dan aman yaitu dengan 

menerapkan tiga metode yakni fisika, kimia, dan biologi. 

7. Memperhatikan dan mengawasi segala proses produksi sehingga proses 

produksi berhalan dengan efektif dan efisien, serta juga dapat 

meminimalisis bahkan menghilangkan limbah produksi yang berbahaya 

dan merugikan. 

8. Melakukan pemantauan terhadap limbah cair secara rutin dengan cara 

melakukan uji laboratorium secara rutin (minimal sebulan sekali) untuk 

memastikan setiap parameter limbah cair yang dihasilkan berada dalam 

range baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 dan Peraturan Gubernur Jatim 

Nomor 72 Tahun 2013. 
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9. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) pada perusahaan terkait 

penggunaan semua jenis bahan baku terutama pada bahan baku pewarna. 

Sehingga mampu mengontrol bahan kimia yang masuk pada air apabila 

sudah menjadi limbah. Hal tersebut akan memudahkan pekerja untuk 

menentukan warna. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bahan dan Alat Pembuatan Batik. 

1. Kain primisima, ATBM, lampion, paris, dan sutra 
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2. Malam/lilin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Zat pewarna remasol 
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4. Waterglas   
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5. Canting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kompor listrik 
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7. Wajan Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

8. Meteran 
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Produksi Batik 

1. Desain 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pencantingan 
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3. Pewarnaan Dasar 

 

4. Penjemuran 1 
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5. Pewarnaan Kuas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Penjemuran 2 
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7. Penguncian Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8. Pencucian 
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9. Pelodoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Pencucian 2 

11.  
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11. Penjemuran 

  

12. Finishing 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 
 

  77  
 

Lampiran 3. Kegiatan Studi Lingkungan SMA di Rumah Industri Batik Dewi 

Rengganis. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium UPT Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten  

Banyuwangi 
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